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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam masa pembangunan sekarang ini pimpinan per-—
usahaan atau dalam hal ini yang lebih khusus pimpinan bha-
gian keuangan makin meningkat peranannya. Disamping itu
peranan yang sudah menjadil tradisi vakni mencari dana
luar bagil perusahaan, juga turut dalam pemecahan masalah-—
masalah dan pengambilan keputusan yang menyangkut aktiva
perusahaan.

Fimpinan bagian keuangan atau manager keuvangan juga
berurusan dengan modal yang digunakan dalam perusahaan,
dia juga menentukan alokasi dana diantara proyek—proyek
yang bermanfaat dengan kegiatan, Jjuga menentukan dan me-—
ngetahui tentang tujuan yang akan dicapai perusahaan
yaitu laba yvang layak.

Setiap perusahaan harus mempunyal tujuan objektif.
Manager melaksanakan tugas-tugas atau fungsi-fungsi ter-
tentu dalam usaha membantu tercapainya tujuan perusahaan
tersebut. Karegna perusahaan didirikkan dengan tujuan
untuk memperoleh laba, tujuan ini sering dinyatakan de-
ngan uwuang. Dalam mencapail laba atau keuntungan maksimum
dan meningkat terus menerus dalam periode tertentu.

Seorang manager yang modern perlu mempunyal keca-

kapan yang kwalitatif yang beraneka ragam dalam memakai




tanggung Jawab yang lebih besar, tanggung Jawab untuk
menyediakan kecukupan dana yang diperlukan untuk me-—
lanjutkan kegiatan usaha perusahaan, tanggung)awab me-
ngetahul apakah dana dikelola secara efisien, tanggung
Jawab melihat peningkatan profitabilitas sesual pening-
kLatan penjualan.

HSemua hal tersebut di atas adalah kunci keberhasilan
manager keuangan dalam mengelola perusahaan, terutama
dana yang ada dalam perusahaan apakah dikelola secara
efisien.

finalisis dan operasional pada UD. Sumber Utama
adalah suvatu hal yang menentukan sampal seberapa Jauh
perusahaan mengeluarkan biaya secara efesien agar men-—
dapatkan keuntungan demi kelangsungan hidup perusahaan
nengetahul apakah perusahaan telah efesien mengeluarkan
biayanya, maka perlu diperbatikan beberapa aspek antara
lain =
1. Apakah aktiva yang digunakan untuk cperasi berhubungan

dengan volume penjualan.
2. Apakah biaya-—biaya yang dikeluarkan dalam operasi mem-—

perbesar penjualan, hal i1ni sedapat mungkin kecil atauw

rendah.

-

3. Apakah dalam proses pembelian, produksi dan pemasaran
sudah seefesien mungkin.
FPenulie tertarik menjadikan UD. Sumber Utama sebagad

objek dan sumber yang memberikan data, karena perusahaan
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data di atas, terlihat bahwa pada tahun 1992 tingkat laba
yang diterima perusahaan turun sebesar 22,9 % dari Rp.
12.465.000,- pada tahun 1992 menjadi Rp. 9.605.000,- pada
tahun 1993, Hal ini terjadi karena prosentase kenaikan
biaya operasional lebih besar dari prosentase kenaikan
tingkat penjualan.

Disini terlihat bahwa biaya operasional menlngkat
sebesar 8,57 %4 yaitu dari Rp. 104.470.000,- pada tahun
19935 Sedangkéﬁ tingkat penjualan hanya mengalami pe-
ningkatan sebesar &,94 % yaituw dari Rp. 106.667.500,-
pada tahun 1992 menjadil Rp. 114.075.000,- pada tahun
1993

Salah satu faktor yang mempengaruhi berhasil tidak-
nya satu perusahaan untuk mencapal tujuannya dalam mem-—
peroleh laba adalah besarnya tingkat biaya operasional.
Apabila tidak ada pengendalian dalam biaya produksi inid,
maka akan terjadil pemberosan—-pemberosan sehingoa harga
pokok, produksi menjadi tinggi. Dengan harga pokok pro-
dukel yang tinggi ini akan menempathkan perusahaan dalam
posisi persaingan yang tidak menguntungkan. Dengan de-
mikian akan berpengarub pula terhadap peningkatan labsa
perusabaan.

Tertarik dengan masalah di atas, penulis terdorong
wertuk melakukan penelitian dengen memilih judul

"dnalisis Hiaya Operasional Dalam Hubungannya

Feningkatan Laba Pada UD. Sumber Utama di Ljung

Fandang” .




1.2. Masalah Pokok
Sehubungan dengan uraian di atas, maka penulis mem—
batasi pokok permasalaban yang akan dibahas dengan men—
Ccari alternatif pemecahannya adalah sebagai berikut s
"Sampal sejauh mana pengaruh biayva operasional ter-—
hadap peningkatan laba pada suatu perusahaan, khu-

susnya pada UD. Sumber Utama".

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.01. Tujuan
Hertitik tolak dari masalah yang ada, maka
yang menjadi tujuan penulisan adalah :

a, Untuk menelati dan mempelajari sampal sejauh
mana pengaruh hiaya operasional terhadap pe-
ningkatan laba suatu perusahaan,

h. Untuk latihan bagi penulis dalam mencari al-
ternatif pemecahan masalah yang timbul dalam
slatu perusahaan.

1.3.2. Fegunaan
Dengan penulisan €kripsi ini, diharapkan
dapat memberikan manfaat atauw kegunaan :

a. Sebagal informasi sekaligus dapat dijadikan
salah satu dasar dalam pengambilan keputusan
Manal emer .

b. Sebagail tambahan referensl dan bahan bacaan

bagi pihak-pihak yang membutuhkannya.

0




1.4. Hipotesis Keria
Sehubungan dengan uralan pada latar belakang, maka
{-ganul is mengaiukan hipotesis kerja sebagai beribut :

MDiduga balma keuntungan yang diperoleh perusahaan

X




BAB 11
KERANGKA TEORI

2.1. Pergertian Biaya
Beberapa pengertian tentang biaya dari beberapa sum-—
ber dikemukakan oleh Bambang § dan 6. Kartasapoetra (1988
3 1-2), antara lain :
= The Committe On Cost Conceptse-fmerican Accounting Asso-
ciation @ "Biaya merupakan suatu peristiwa/kejadian
vang diukur berdasarkan nilai uang yang timbul atau
mungkin akan timbul untuk mencapal suatu tujuan ter-
tentu".

= KR.G. Lapsey Cs, berpendapat bahwa : "BHiaya baga per—
usahaan—-perusahaan yang memproduksi sesuatu merupakan
harga faktor—faktor produkseil yang digunakan untuk meng-—
hasilkan out-putnya".

= Frof., Dr. R. 8Slot, dalam bukunya "Pengantar Ilmu Per-
usahaan”, Jjuga mengemukakan batasan yang hampir sama :
"Biaya merupakan nilal uwang alat-alat produksi yang
dikorbankan rumah bangga perusahaan pada proses produk-
sinya”.

Dari ketiga batasan di atas, kita mendapatkan peng—
gunaan kata yang sama, yaitu harga atau nilai wang, hal
ini akan lebih jelas bila diperhatikan contoh di hawah
ini.

‘ Suatu ocut—-put tertentu, misalnya 2 jenis minuman
dalam seminggu yang dihasilkan, teknik produksinya yang
sekarang, akan mempunyal seperangkat masukan input ter-—
tentuy, seperti : x banyaknya Jam kerja berbagal jenis dan

keterampillan tenaga kerlja pengawas, pengelola dan, para




ahli kKimia, » banyaknya jam berbagai mesin. Untuk me-
ngetahul biaya daril berbagai jenis masukan tersebut, per-
lu dihitung nilai tiap jenis dalam bentuk wuang. Jumlah
dari kesemuanya termasuk nilal uang (harga) dari semua
bahan pendukungnya, akan merupakan biaya keseluruhan bagil
Up. Sumber Utama untuk menghasilkan 2 jenis minuman.

Sadono Sukirno (19859 ;3 1&63), mengemukakan batasannya
cecara lebih jelas :

"Ongkos produksl dapatlah didefenisikan sebagailr se-
mua pengalusran yang dilakukan nleh perusahaan un-
tuk memperoleh faktor—faktor produksi dan bahan-—
bahan mentah yvang akan digunakan untuk menciptakan
barang—barang yang diproduksikan perusahaan ter-
sebut".

Dari batasan dil atas, i1stilah "biaya" dianggap sama
dengan istilah "ongkos" diartikan sebagai biaya yang te-—
lah selesal masa berlakunya (Expired Cost). lstilah ong-
kos merupakan pengorbanan yang harus dibuat dalam setiap
peristiwa transaksi penghasilan, ongkos mana diukur me-—
nurut perbandingannya dengan pengeluaran barang ataw Jjasa
yang diperhitungkan terhadap penghasilan untuk menentukan
pendapatan.

Ferhitungan biava secara keseluruhan dalam suatu
produksi sampal pada produk i1tu siap dipasarkan ataw
didistribusikan (Jadi termasuk biaya distribusinya)
adalah penting sekali guna mengetahul berapa besarnya
laba yang akan diterima dari usaha yang dijalankan per-—

uwsahaan.



Dalam perusahaan, sejumlah masalah yang timbul hanya
dapatl diselesalkan dengan memuaskan, apabila manajer per-—
usahaan tersebut memiliki cukup pengetahuan tentang biaya
vang berkaitan dengan pengeluaran bilaya tersebut. Masalah
yang mungkin timbul dalam produksi adalah karena dalam
pembiayaan produkeil terdapalt biaya eksplisit dan imputed
costs atau biaya tersembunyl.

Yang dimaksud dengan biaya ekeplisit oleh Sadono
Sukirno (1985 3 1&83), disebut sebagal ongkos eksplisit,

yaitu

"Fengeluaran—pengeluaran perusahaan yang berupa
pembayaran dengan uang atau cek untuk memperoleah
faktor—=faktor produksi dan bahan mentah yvang di-
butuhkan perusahaan®.

Lebih lanjut beliauw juga mengemukakan pengertian
dari biaya tersembunyi {(Imputed Costs), yaitu :

"Taksiran pengeluaran keatas faktor-faktor produksi
yang dimiliki eleh perusahaan itu sendiri.
Fengeluaran seperti itu antara lain adalah pem—
bayaran untuk keahlian keusahawanan produsen ter-
sebut, modalnya sendiri yang digunakan dalam per-
usahaan dan bangunan perusahaan yang dimilikinya.
Cara menaksir pengeluaran seperti itu adalah dengan
me) ihat pendapatan yang paling tinggi yang dipero-
leh apabila produsen itu bekerja di perusahaan
lain, modalnya dipinjamkan atau diinvestasikan da-
lam kegiatan lain, dan bangunan yang dimilikinya
disewakan kepada pihak lain".

Hagi tujuan—tuiuan tertentu, perhitungan biaya dan
hasil perhitungan itu benar-benar akan membantu dan turut
memperjelas masalah, migalnya :

a. HBagi penentuan biaya (Cost Determination)ji hasil dari

perhitungan—-perhitungan biaya-biaya serta pengeluaran-—
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pengeluaran dari suatu yang tercatat, diklasifikasikan

pada berbagail pekerjaan, bagian—bagian, produk ataupun

jasa.

Biaya bagl penetapan harga (Cost for Pricing); dalam

hal biaya-biaya telah ditetapkan, informasinya dapat

Juga digunakan sebagal petunjuk bagi penentuan harga

pakak yang harus ditawarkan kepada para pelanggan!

Harga jual suatu produk umumnya hanya sebagiannya saja

yang ditentukan oleh biaya-biaya produksi, namun de-

mikian dalam jangka panjang harga jual itu paling se-
dikit harus seimbang dengan biaya produksi atauv akan
terdapatnya konsekwensi serius terhadap perhitungan

R/7L (Rugr dan Laba) .

EBEiaya bagi keputusan pengelolaan (Cost for Managerial

Decision); hal-hal di atas mengenal cost determination

serta cost for pricing sedikit banyaknya akan membantu

memberikan dasar—-dasar bagi kepentingan pengelalaan
pihak paimpinan. Dalam hal aini terutama informasi biaya
dapat membantu dalam pembuatan keputusan yang ber-—
kaitan dengan :

1. FPenambahan suatu produk baru atau pengurangan suatu
jenis produk yang sekarang diproduksi,

2. Fenambahan kapasitas produksi atau pengurangan ka-—
pasitas sehubungan dengan permintaan yang menurun
pada sualu periode yang diperkirakan,

3. Penambahan wilayah-wilayah penjualan yang telah ada
atau pengurangan daripadanya.

Bagl pengendal ian biaya (Cost Control); perhitungan-

perhitungan braya salah satu kepentingannya adalah
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untuk pengendalian pengeluaran—-pengeluaran, yang men-—
Jurus kesfisiensli pendayagunaan tenaga kerja, bahan-—
bahean, alat-alat produksi (mesin—mesin) dan pabrik.
Efesiensi ini sangat penting untuk menghasilkan produk
(kuantitas dan kualitas) secara hemat yvang mampu ber-

saing dan mampu mendatangkan protfit.

2.2. Komponen Biaya Dasar

Usaha produkei yang dilangsungkan dalam suatu usaha,
pada umunnya terdapat 3 (tiga) komponen biaya dasar,
yaitu
2.2.1. BHiaya Eahan (Material) Langsung

Biaya bahan langsung (Direct Material cosl)
merupakan blaya bagi bahan—bahan yang secara lang-—
sung digunakan dalam produksi untuk mewujudkan su-
altu macam produk jadi yang siap untuk dipasarkan,
atan siap diserahkan kepada pemesan.

Dalam prakteknya sisa-sisa buangan (Wastel) bahan-—
bahan tersebut masih dibebani sebagian kecil biaya
sehingga seringkalil demi efisiensl diolah menjadi
produk lain atau dijual kepada yang memerlukan,
sepertl misalnya gisa potongan kertas, kain yang
banyak diperlukan pahbrik kertas atau pabrik
eternit,

Hagi bahan-bahan yang tidak langsung (Indi-
rect Material) yaitu bahan—-bahan yang dipakai me—
nunjang keberlangsungan proses produksi, tetapi
tidak menjadi bagian integral dari produk yang
dihasilbkan, biaya-biayanya termasuk biaya umum,

misalnya kipas angin untuk penyejuk ruangan
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pabrik, baju kerja dalam ruangan dan lain-lain se-—
Jenis 1tu.
Biaya Tenaga Keria Langsung

Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labour
Cost) dapat dikatakan biaya-biaya ini hampir sama
dengan biaya bahan langsung, perbedaannya terletak
pada bahan dan tenaga kerja.

Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya
bagli para tenaga kerja yang langsung ditempatkan
didayagunakan dalam menanganl kegiatan—kegiratan
prozes produksi. Jadi secara integral diterjunkan
dalam kegiatan produksl, menangani segala per-
alatan produksi sehingga produk dari usaha itu
dapat terwuiudban,

Bagi para tenaga kerja yang tidak langsung
diterjunkan dalam kegiatan produksi, seperti te-
naga—-tenaga yang diserahi pekerjaan tulis menulis,
pembiayaan adalah termasuk biaya umum.

Hiaya Umum (Overhead)

Hiaya umum merupakan biaya—-biaya bahan tidak
langsung dan tenaga kerja tidak langsung yang ter-—
sangkult dalam kegiatan produksi yang bukan meru-
pakan/termasuk dalam biaya utama (Prime Cost).

Selanjutnya kita tinjau apa yang dimaksud
dengan bhiaya utama, yaitu biaya bahan langsung dan

biaya tenaga kerjda langsung yanyg terpadu guna me-—




—
A

vitjudkan suatu produk atau yang menjamin produksi
suatu macam produk, Jadi menyatakan keseluruhan
biaya langsung (Direct Cost) dalam proses produksi
kemball ke biaya umum, ada beberapa type yvang la-—
zim dari blaya umum ialah; biaya bahan tidak lang-
sung, blaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya-—
blaya bagi penghangatan ruangan penerangan, asu-
ransl, sewa, depresiasi, pajak—-pajak, telepon, dan
lain=lain yang tidak terlibat secara langsung da-

Jam penanganan produkel.

Demikianlah tentang kaomponen-komponen biaya dasar

vanrng perlu diketahuli dimana hal ini dapat digambarkan

sebagai berikut :

Hiaya bahan—bahan langsung bersama-sama dengan bliaya

tenaga kerja langsung akan merupakan biaya utama dan

apabila biaya utama aini dibersamakan pula atau ditambahi

dengan biaya ueum, maka gabungan atauw kesatupaduan dari-

padanya akan merupakan biaya pabrik atau factory cost.

Untuk lebih jelasnya berikut 1niy diketengahkan

gambar—-gambar tentang : "Pertelaan Komponen Biaya Dasar”,

Terbentuknya Biaya Fabrik dalam Usaha Produksi® dan

"Terbentuknya Hiaya Total Pabrik/FPerusahaan yang

dikenukakan oleh Bambang 8 dan 6. Kartasapoetra (1988 ;

B

sebagal berikut



Sewa

Rsuransi S
Bahan-bahan Depresiasi -—{197 a lerja
[—j_\ Utilitas dan . e ‘—‘l

Lain-lain
— v |
lhhanr tidak langsung [ﬂanagi Kerja tidak lingsuilﬂ
B Y  Blaya |
Braya bahan %ﬁh@%. tenaga kerja
langsung - langeung

Gambar 1. Pertelasan Romponen—komponen Biaya Dasar
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Biaya pabrik sebagal dapat dilihat pada Gambar 2,
belum berarti biaya total dari usaha produksi sampai
menghasilkan produk yang siap untuk dipasarkan atau
diserahkan kepada pemesan, karena untuk menentukan biaya
total harus diperhitungkan misi karyawan penjualan,
iklan, blaya perdalanan, sewa kantor perwakilan, telepon,
biaya alat tulis menulis kantor dan lain-lain dan bhiaya
serta biaya administrasi (biaya-biaya bagl kantor pusat
perusabaan antara lain gaejl pimpinan dan staf personalia
dan alat—alat keperluan sehari-hari). Dengan demikian
maka Hiaya Toatal bagil Fabrik/FPerusahaan dapat digambarkab

cebagaimana pada Gambar 3 di atas.
I

2.3. Fembagian Biaya

Selain pembagian bilaya sebagaimana dikemubakan pada
Sub Bagian terdahulu (Komponen-kamponen Biaya Dasar),
biaya dapat pula dibagi atas 3
a. Biaya Tetap,
b. Biaya Variabel,

C. Biaya Langsung dan Tidak Langsung.

a. Hiayva Tetap

Biaya Tetap adalah biaya yang tidak bergantung
pada kesibukan perusabaan atau dengan perkataan lain
biaya yvang tidak bergantung pada penagunaan kapasitas
perusahaan. Jadili tetap ataw mantapnya biaya ini tidak
akan berubah oleh adanya perubahan-perubahan dalam ka-
pasitas perusahaan atau pabrik.

Menurut Sadono Sukirno (1985 3 166), vang dimak-—
sud dengan biaya tetap, yaltu =

"Hiaya yang dikeluwarkan untuk memperoleh faktor
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produksi yang tidak dapat diubah jumlabnya, se-—

pertl biaya pembali mesin, mendirikan bangunan

pabrik dan lain sejenisnya". Adapun cirvi-ciri
dari biaya tetap dapat dikemukakan sebagai
berikut =

a. Jumlahnya yang tetap sebanding dengan hasil
produksil .

b. Menuwrunnya biayva tetap per unit dibandingkan
kepada kenaikan dari hasil produksi.

c. Fembebanannya kepada sesuatu bagian sering—
kali bergantung kepada pilihan manaijemen atau
cara penjatahan bilaya.

d. Fengawasan atau kejadiannya terutama ber-—
gantung kepada manajemen pelakeana dan bukan
kepada pengawas kerja.

Contob-contoh dari biaya tetap senurut Martz dan
tsry dalam : Cost Accounting, selain biaya pembeli
mesing, aendiriban pabril adalabh Juga gajil pelakeana
produksi, penyusuatan, pajak kekayaan, biaya sewa, upah
penjaga keamanan dan pmacdam kebakaran, pemeliharaan
dan perbaikan bangunan dan halaman, asuransi harta dan
bewajiban perusahaan. Berikut akan penulis bemukakan

Gambar 4. Tentang Geral Biaya Tetap dan Biaya Variabel .

Ckeseluruhan biaya variahel
-7 per periode

= Feseluruhan biaya tetap
= per periode

— Kapasitas per periode

Gambar 4. Gerak Biava Tetap dan Biaya Variabel

Dengan memperhatikan Gambar 4 di atas, garis
putus—putuse menuniukkan babwa walaupun tertentu me-
rupakan biaya tetap namun demikian tidaklah berarti

bahwa biaya inl akan tetap merupakan jumlah biaya
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(uang) yang sama dalam berbagai/semua keadaan, kenai-
ban yvang terjadi pada tingkat harga misalnya dapat
berpengaruh dan mengharuskan kenaikan biaya pada ting-
kat vang lebih tinggi. Jadi jelaslah bahwa tetap atau
mantapnya biaya inl hanyalah berarti tidak berubah
oleh perubahan dalam kapasitas perusahaan/kesibukan
perusabaan .

Fenggolongan biaya kedalam biaya tetap, sepenuh-
nya timbul dari keputusan pihak manajemen, misalnya
membelil sebuah kendaraan truk dan menyusuthkannya de-—
ngan cara tetap (fbiaya tetap), sehubungan dengan mak-
sud pembelian ini harus diperhitungkan dengan wumar
yang panjang. Biaya kerija dapat menjadi biaya tetap
sehubungan dengan syarat-syarat pemutusan hubungan
kerja yang berlaku dan lain—-lain.

Hiaya Variabel

Yang dimakseud dengan biaya variabel (biaya ber-
ubah), yaitu biaya yang dikeluarkan untuk memperaleh
faktor produksr yang dapat diubah jumlahnya atan dapat
Juga dikvatakan sebagal bilaya yang dapat berubah meng-
ikuti besar kecilnya produksl dengan melalul berbagail
Cara. Secara umum biaya-biaya variabel mempunysi ciri-
caril sebagail berikuat
#. Bervariabel secara keseluruhan dengan valume,

b. Biaya per unit yang konstan walaupun terjadi per-
ubahan volume dalam batas bidang yang relevan,

c. Mudah dan secarea seksama dapat dibagikan pada
bagian usaha,

d. Pengawasan dari kejadian dan penggunaannya bevada

ditangan Kepala Haglan.
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Contaoh-contoh dari biaya 1nli : biaya persedia-
an, bahan bakar, tenaga listrik, alat/perkakas kecil,
penerimaan barang, pengangkutan dalam pabrik, rayal-
ties, biaya komunikasi, uwang lembur dan lain—-lain.

Dengan meaperhatikan uraian—uraian di atas ter-
dapat 2 {dua) kemungkinan pengelompokan/membaga biaya
variabel ini dapat pula lebih dirinci, yaituw :

a. Menjadi biaya variabel propoarsional, biaya variabel
degresif dan progresif,

. Menjadi biaya variabel bertangga dan tidak ber-
tangga.

Hiaya variabel proporsional, menunjukkan bahwa
biava dikeluarkan uwntuk kepentingan produksi yang ber-—
ubah—ubah dalam keadaan sebanding (proporsional), mi-
salnya biaya untuk faktor produksi tenaga kerja, kalau
masging-masing tenaga kerja mendapat upah sama, kata-
kanlah masing-masing memperoleh Rp. 20.000,- ditambah
atau dikuwranginya jumlah tenaga kerja 1tu tetap akan
menunjukkan jumlah biaya yang dikeluarkan yvang seban—
ding. Tiga orang tenaga kerja = RKp. 60,000,- enam
orang tenaga kerja tatal biaya variabelnya = Kp.
120,000,- dan seterusnya.

Fada tingkat kapasitas atau kesibukan perusahaan
sangat rendah biasanya timbul degresif (total biaya
variabelnya selalu menunjukkan sebanding yang kurang)
hal 1nl dikarenakan berlangsungnya penghematan-—peng-—
hematan biraya tertentu, misalnya pengurangan jumlah
tenaga kerlda yang dipakai.

Sebaliknya pada tingkat kesibukan atauw kapasitas

perusahaan sangat tinggi, mendekati batas kapasitas
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perusahaan yang sebenarnya, bliasanya timbul biaya
variabel progresif (total biayva variabelnya selalu
menunjukkan sebanding yang apaositif atau yang lebih),
misalnya untuk memperoleh peningkatan hasil timbul ke-—
sibukan atau peningkatan kapasitas, para tenaga kerja
dikeria lemburkan atauw ditambah jumlah- nya, timbulnya
hetidak efesienan tertentu akibat kesibukan teraebdt,
dan lain-lain. Ferhatikan Gambar 5. Tentang Geral

Biaya Variabel FProporsional, Degresif dan FProgresif.

Total biaya variabel progresat

J///per periode

I
Vs Total biaya variabel
proporeional per periode

. Hiaya variabel deqresif
/

/

———eee HAPABILtas Perusahaan @ —— e

Gambar %. Gerak Riaya Variabel Froporsional, Degrecsif
dan Frogresif.

Dalam kebanyakan perusahaan atau usaha produkel
pada mulanya biaya variabel bergerak secara degresif
(karena segala sesuatu dihemat dan diperhitungkan se-—
efektif dan seefisien mungkin), kemuadian bergerak se-—
cara proporsional, dan pada saat-saat memperoleh ke-
majuan yang pesat, kesibukan perusahaan menjadi de-—

mikian tinggi, blaya variabel bergerak secara pro-




gresit. Selanjutnya apabila total biaya variabel
ini ditambahkan pada total biaya tetap maka
kejadiannya akan menghasilkan biaya lengkap, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar &. Tentang

Gerak Biaya Leng— kap Fer Feriode.

Total braya tetap per periode

Kapasilas

——————— Kasibukan produksi

Gambar 6. BGerak Hiava Lengkap FPer Periode

Biaya variabel bertangga yang €ering pula disebot
biaya variabel melompat/terputus putus tinbulnya se-
hubungan dengan kenyataan terbaginya secara terbatas
kapasitas faktor/alat produkei tertentu atau dengan
perkataan laini; hanya dapat diperoleh dalam kapasitas
tertentu. Ferhatikan sebuah mesin yang berkapasitas;
150 unit produk dalam satu minggu vang disewa oleh
parusahaan. Dalam kontrak sewa-menyewa disepakati
penggunaan kapasitas itu hanya 150 unit produb. Dengan
demikian dalam satu periode kesibukan/kapasitas pro—

duksl akan dapat total biaya berubah yang bertangga.
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Ferhatikan Gambar beribkut :

e (Otal biaya variabel
bertangga

Total biaya variabel tidak

S| -!-"‘ bertangga

-
-

.

150 00 450 &HO00 750
———— e~ Kesibukan produksi

Gambar 7. Gerak Biaya Variabel Bertanggae dan
Tidak Hertangga

Kalau dalam penggunaan mesin itu pembagian kapa-
sitasnya diatur kecil-kecil sedemikian rupa, namun
gerakannya tetap besar/tinggli, sehingga situasinya
tetap €ama dan sambung menyambung, seakan—akan tidak
timbul tangges karena titik-titiknya sangat berdekatan,
maka bentuk kKurvanya seakan-akan lurus seperti ter-—
lihat pada Gambar 7 (Ditunjukkan dengan garis putus—
putus) .

c. Hiaya Langsung dan Tidak Langsung

Dalem wrailan tentang "Komponen Biaya Dasar" telah
dik%mularan pengertian atau batasan tentang Hiayva
Langsung dan Braya Tidak Langsung.

Fada bagian inl akan dikemukakan pembagian atau
pemlsahan pengertian dan pemanfaatannya dengan kri-—
teria, apakah biaya dapalt dibebankan gsecara langsung

atau sebaliknya pada produk-produk tertentu.
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Yang perlu diperbatikan sekarang bahwa kedua pemisahan
pengertian dan pemantfaatannya adalah saling tidak ber-
kaltan, Jadi bilaya langsung dapat bersifat variabel
maupun tetap, demikian pula halnya dengan biaya tidak
langsung. Untuk lebih jelasnya perhatikan Gambar 8.

Tentang Feabagian Hiaya Langsung dan Tidak Langsunig.

---{ Hiaya Langsung I——---- Riaya Variabel Haben Faku
cdan lain—
lain.

I 53 V2N (ST S

--—{_giaym Variabel Ealwuy pesne
—— l tantu dan

BEiaya Tadalk lair—lain.
Langsang = =

] "

Hiaya Tetap Sewa tanah
berguuien,
dan lain=lain

Gambar 8. Fembagian Biaya Langsung dan
Tidak lLangsung.
2.4. Pengertian Laba
Untuk memahami bailk teorl perilaku maupun peranan

perusahaan dalam suatu perebonomian bebas, setiap arang
harus memabami sital dari laba. Sesungguhnya, laba meru-—
pakan elemen kunci dalam suatu sistem uwsaha bebas dimana
sistem 1tu akan gagal bekerja tanpa laba dan tanpa motat

mencarl laba (profit-motive).




Ferdebatan mengenal laba (profit) meluas bahkan sam-
pal kepada pengertian dari istilahnya. Masyarakatnya umum
dan masyarakat bisnis mendefenisikan laba dengan meng-
ounakan konsep akuntansi. Bagi kelompok tersebut, menurut
Lincolin Arsyad (1791 ; 20), laba adalah :

"Siga daril pendapatan dikurangi biaya ekeplisit
(akuntansi) dalam menjalankan bisnis".

Fara ekonomi juga mendefinisikan laba sebagai kele-—
bihan penerimaan atas blaya—-biaya yang digunakan dalam
usaha bienis. Namun demikian, bagi ekonomi, kekayaan mo-
dal dipandang hanya sebagai sumber daya yang harus diba-—
var jika l1a harus digunakan oleh suatu perusahaan. Jadi
gkonomi memasukkan suatu tingkat pengembalian normal
(Hormal Rate Return) dari kekayaan modal sebagail suatu
biaya dalam menjalankan bisnis. Tingkat pengembalian noe—
mal ini merupakan pengembal ian modal yang minimum yang
diperlukan untuk memperoleh hasil dari penggunaannya da-—
lam suatu kegiatan tertentu (Opportunity Cost). Oleh ka-
rena 1tu, lebih lanjut Lincalin mengeanukakan :

"lLaba bagi seorang ekonomi adalah kelebihan dari

laba bisnis atas tingkal pengembalian normal dari

kekayaan modal ang diinvestasikan dalam suatu
Y ¥
perusahaan .

Fonsep laba seperti ani sering disebut sebagai laba
GhEOnGimis .
Adanya laba ekonomise ini membuat masalah menjadi

lebih rumit. Timbul pertanyaan, apa penjelasan dari

perbedaan antara konsep ekonomi tentang laba normal




sebagal harga barang modal dan laba bisnis yang aktual
diperoleh perusahaan 7 Dalam keseimbangan Jangka panjang,
laba ekonomis akan menjadi nol jika semua perusahaan ber-
operasi dalam industri persaingan sempurna. Dengan kata
lain, semua perusahaan akan melaporkan tingkat laba
bienis yang hanya mencerminkan tingkat pengembalian
normal dari investasi yang dilakukan. MNamun demikian,
kita tahu babwa tingkat laba yang dilaporkan berbeda-beda
diantara perusahaan—perusahaan tersebut. Tingkat laba
berkisar dari yang paling rendah sampai yang paling

tinggi.
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METHODOLOGI

3.1. Daerah Penelitian

Fenelitian dilakukan pada UD. Sumber Utama yang ber-—
alamat di jalan Muh. Yamin Kotamadya Ujung FPandang.
Adapun alasan penulis memilih perusahaan tersebut untuk
dijadikan obyelk penelitian adalah karena pada perusahaan
tersebut penulis dapat memperoleh data-data yang diperlu-
kan dan relevan dengan obyek penelitian. Disamping 1tu
transportasil ke lokasil penelitian cukup lancar sehingaga

dapat membantu dan memperlancar penelitian.

3.2. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenie dan seumber data yang dapat diperoleh
penulis untuk penulisan skripsi ini adalah :
1. Data Frimer
Data Primer vaitu data yang dapat diperoleh melalui
obhservasi langsung pada perusahaan serta mengadakan
wawancara dengan pihak—-pihak yang berkepentingan dalam
pembahasan.
2. Data Sekunder
Data skunder yaltu data yang diperoleh dengan mengutip
dan mengambil data tertulis atauw dokumen-dokumen pen-

ting yang ada dalam perusahaan tersebut.
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3.3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan skripsi ini, penulis memaparkannya
dengan pendekatan "Metode atau Studi Kasus", yaitu suatu
penelitian tentang status subyek penelitian yang berkena-
an dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan
personalitas.

Fengumpulan data untuk keperluan penulisan skripsi
ini diperoleh dengan melakuban 2 (dua) jenis penelitian,
yaitu
1. FPenelitian Fepustakaan {(Library Research), yaitu pe-

ngumpul an data yang bersifat teoritis yang diperoleh
dari buku-buku kepustakaan, catatan—-catatan kuliah
serta bahan bacaan lain yang ada kaitannya dengan
penulisan skripsi ani.

2. Penelitian Lapang (Field Research), yaitu pengumpulan
data yang diperoleh dengan meneliti secara langsung di
lapangan khususnya pada obyek/tempat penelitian, yaitu
dengan cara i
. Observasi, yaltu teknik pengumpulan data dengan
mengamati langsung pada sumber data yang akan di-
analisis,

b. Wawancara, yaltu teknik pengumpulan data dengan
mengadakan komunikasi langsung dengan para pe-—
laksana dari bagian-bagian yang terkait dengan
penelitian ini.

c¢. Fengumpulan data skunder, yaitu teknik pengumpulan
data dengan mengumpul kan dokumen—-dokumen dan cata-

tan—catatan administrasi perusahaan.




3.4. Metode Analisis

Metode fnalisls bertuiusn antuk sengetahuil hubungan
antara biaya operasional dengan tingkat labia yang dipe-
roleh perusahiaan dengan omenggunakan metode "Fendekatan
FKoefisien Forelasi1" dengan rumus, sebagal berikuat o

n ZXY = ZX ZEY

‘-‘-:.." Py :1: ey < WAy :.'
n =X = (EX) iy = Y )
Dimana =

= Koetisien borelaszi

-
I

n = HBanyaknya tahun yvang ditelata
X = Biaya aperasional
Y = Laba

Untuk mengetahulr prosentase besarnya pengaruh eum—
bangan blaya operasional terhadap tingkat laba yang di-
peroleh perusahaan, maka digunakan "Pendekatan Koefisien

Determinan” dengan runus, sebagai berikut :

Sedangban untulk mengetahul prosentase besarnya pe-
ngaruh faktor—-faktor lain terbiadap tingkat laba yang di-
peroleh perusahaan, maka digunakan "Fendekatan Non Deter—
minan" dengan raanus, sabagal berikuat oz '

= (L - r%)

SBelanduntnya antuk mengestimasl tingkat laba yang
akan diterima perusahaan pada tahun=tabioun berikulnya,
maka digunalken "Analisie Time Series (Analisis Trend)”
dengan metode "lLeast Square”, dengan rumas, sSebagail
berikut 3

Y = a + I X




Dimana :

Y = Tingkat laba menurut takeiran

X = Variabel waktu atau pengganti perinode

a = Nilai trend laba pada periode atau tahun dasar

b = Perubaban nilal trend laba tiap-tiap periode
atauw tahun.
Dengan menggunakan "Fendekatan Long Method", maka nilai a

dan b dicari dengan rumas, sebagal berikut

n ZXY | EXEY
bl_ ] L

n BX* = (8X)*
a =% - bX

Dimana :

ZX
X = oo

n

ZY
Y =

n

3.9. Konsep Operasional
Seperta telah dikenukakan di atas, berikut ini akan
dijelaskan peralatan/salat analisis yang dimaksud adalah s
= Korelasi, yaitu hubungan persangkut—pautan antara dua
variabel ataun lebih.
- Koefisien Morelasi, yaitu angka yang menunjukkan antara
¥ dan Y. Dalam hal ini, angka menunjukkan hubungan are-
tara biaya operasional dengan tingkat laba yang dipero-

leh peruwsahaan, dengan ketentuan :
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Jika 3 Sifat hubungan
r= £ 0,7 = Erat

r = % 0,5 - £ 0,489 = Sedany

o= % 0,5 = Lemah

r= 4 0,7 atz Erat

F® 20,9 .5 0,89 = Sedang

= %1 0,5 = Lemah

Dimana 3

+ = Menunjukban korelasl positift (searah)

— = Menunjukkan korelasi negatif (tidak searah)

Foefisien determinan, yaitu angka prosentase yang me-

nunjukkan besarnya pengarubh/sumbangan X terhadap Y.

Dalam hal ini, prosentase besarnya pengaruh/sumbangan

blaya operasional terhadap peningkatan laba.

Koeficien non determinan, yaitu angka prosentase yang

menwukkan besarnya pengaruh/sumbangan faktor—faktar

lain terhadap Y. Dalam hal ina prosentase besarnya pe-

ngaruh/sumbangan faktor-=faktor lain terhadap pening-

katan laba.

Analisa Time Series, yaitu suatu pendekatan yang me-—

lakukan pencatatan data menurut waktu terjadinya.

Kegunaan dara analisa Time Series :

a. Untuk melihat bagaimana trend/perkembangan data masa
lampau.

b. Dapat digunakan untuk memproyeksi bagaimana atauw apa
yany akan terjadi dimasa yang akan datang.

c. Datang digunakan dalam sualu proses perencanaan.




BAB IV
ANALISIS BIAYA OPERASIONAL DALAM HUBUNGANNYA
DENGAN PENINGKATAN LABA

PADA UD. SUMBER UTAMA DI UJUNG FPANDANG

4.}. Perkembangan Biaya Operaional dan Laba Perusahaan
Sebelum pembahasan perkembangan biaya operasional

dan laba, terlebih dahuwlu akan dibahas proses produksi

yakni setiap perusahaan industri selalu diperhadapkan

dengan proses pengol ahan dari bahan baku menjadi barang

Jadi, proses p&ngoiahan ini disebut juga proses produkei.
Fada UD. Sumber Utama dalam menghasilkan barang jadi

atau minuman lemonade yang mengandung CO-, (carbonat

drinks) mengandung formulasi bahan baku dan bahan pem-

bantu sebagair berikut

- Formulasi bahan baku terdivi dari :

1. Fonhedink

2. Cloundificator

3. Ezence

4. Sodium enzoat

9. Citric acid

6. Sodium saccharin atau Sodium sarbate

7. Gula pasir

8. Zat pewarna (colour)

?. Air (aqua) dan Colsir (CO5)

-~ Formula bahan pembantu terdiri dari :




1. Botal
2. Tutup botol (piceng)
3. Merek
4. Kanji
9. 011 mesin
= Peralatan yang digunakan adalah
Mesin pengisian CO,, alat pemasang tutup botol (piceng)
dan tong plastik.

Dalam kegiatan proses produksi, bahan baku dicampur
satu, mulail dari penylapan air (aqua) dalam tong plastik,
lalu dicampurkan dengan gula dan ditambahkan sedikit atau
secukupnya dengan sodium sacharin atauw sodium sarbate,
Femudian diberikan ezence, fonhedink, sodium benzoat,
clowdifocator, citric acid dan zat pewarna selanjutnya
diaduk sampal rata atau bercampur dengan baik dengan me-—
makal alat penggayung, sesudah itu dimasukkan ke dalam
botol dengan satu per satu dan diberi atau di isi gas CO,
yang berfungsi untuk menyegarkan dalam hal ini gas ter-
sebut dialirkan pada tekanan ke bawah dan gas iny. mem—
punyai kelarutan tertentu didalam air maka dialirkan
keseluruhan proses dilalankan dibawah tekanan, mulai dara
pengaliran gas tersebut sampai dengan penutupan botol di-
lakukan.

Untuk memperjelas dalam proses produksi tersebut,
maka berikoat ind diperlihatkan suatu skema proses pro-

duksi dari UD. Sumber Utama, sebagal berikut 3




SKEMA 1

FROSES PRODUKSI MINUMAN FADA
ubD. SUMBER UTAMA DI UJUNG PANDANG

Gula pasir Ezence, Fonhedink,
dan Sodium | e Sodium Henzoat
Saccharin Cloudificator,

Citric Acid,
dan Zat pewarna.

ol { Froses Fembotolan

§

Froses Fenglisian Gas COo ]

Froses Fenutupan

Barang Jadi

Sumber @ Baglan Froduksi

Dalam setiap proses produksi, perusahaan itu meng-
hasilban tiga macam produk dengan cita rasa yang berbeda
menurut azence yang diberikan kedalam campuran bahan baku
yang diolah tersebut, adapun ke 3 (tiga) tipe produk ter-
sebut adalah :

1. Oranger Cruch
2. Cream Soda

3. Coffe Macca




Sedangkan dalam kegiatan sehari-hari dari setiap produksi
UD. Sumber Utama, menghasilkan 300 peti per hari (8.000
botol), dimana setiap mesin mempunyal kapasitas produksi
per hari adalah 80 peti (2.400 botol), dan perusahbaan ini
dilengkapi dengan dua mesin pengisian gas CPn, yang ber-
merek Kizt. Dalam proses produbksl tersebut selalu ditemui
barang yang rusak (botol yang pecah) sewaktu pengisian
dilakukan, hal 1ni terjadi karena ketidak segajaan, te-—
tapi namun demikian semuanya dapat diatasi dengan jalan
berhati-hati dari pihak pengisian tersebut.

Sedangkan dari proses produksil meramalkan tentang
penggunaan pihak perusahaan agak sulit meramalkan bahan
didalam proses produksi tersebut, karena pihak perusabaan
belum membuat suatu rencana yang matang atau terencana

menurut kapasitas mesin secara baik.

4.2. Pemasaran Produksei dan Perkembangan Penjualan

Dalam suatu Tase pertumbuhan suatu perusahaan apa-—
lagi untuk perusahaan industri yvang menghasilkan barang
Jadi maka pemasaran produk sangat menentukan kelangsungan
hidup perusahaan karena tanpa usaha pemasaran yang baik
maka hasil produkel tidak akan berjalan gebagaimana mes-—
Linya apa yvang diberikan.

Femasaran itu merupakan suatu proses perpindahan pe-
nyaluran barang atau jasa dari produsen ke konsumen pema-
saran dapat dakatakan, bagaimana kegiatan perusahaan me-
nyampailban kepuasaan dan keinginan pasar atau konsumen
dalam memenuhi keinginannya secara efesien dan efelitiAf
daripada salingan—salngannya.

Jadi kegiatan pemasaran perusahaan tidak terlepas

dari variabel-variabel yang dapat mempengaruhi pembeli.
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Fegiatan pemasaran ini disebut marketing mix strategi,
yang mana berhubungan dengan variabel-variabel antara
lain adalah :

= Praduk.

- Frice.

- Flace.

|

Fromotion.

Dari ke empat variabel tersebut diatas, sering juga
disshut atan diajngkat 4 P, dan dari ke 4 P tersebut ti-
dak dapat dipisahkan karena apabila salah satu komponen
tidak berfungsl didalam kegiatan perusshaan, maka per-
usahaan itu akan mengalami kegagalan.

Untuk mendapatkan gambaran dari salah satu variabel
4 F tersebut diatas, maka UD. Sumber Utama, menganut sa-—

luran distribusi, seperti pada skema berikut ini :

SKEMA II

SALURAN DISTRIBUSI
uD. SUMBER UTAMA DI UJUNG PANDANG

[+Pahrik Lemnonade Sumber Utama

[ Gro.s 1F

Fengecer

Eonsumen

Sumber : UD. Sumber Utama di Ujung Fandang



Dalam memasarkan barang hasil produksi perusahaan

pabrak lemonade Sumber Utama ini perusahaan menempuh dua

Ccara saluran distribusi, yakni :

1. Dengan Jalan menjual secara tidak langsung kepada kon-

sumen, artinya dengan melalui saluran dastribusi  yang

digunakan, yakni: Grosir, pengecer dan selanjutnya
sampal ke Konsumen, cara ini perusahaan memberikan

potongan harga tertentu buat grosir maupun pengecer,

pada pembelian atau pengambillan untuk jumlah tertentu

banyaknya.

konsumen yang sudah menjadi langganan tetap maupun

konsumen yang sewakbu-waktu datang membeli.

2. Dengan menjual secara langsung kepada konsumen, yakni

Adapun kebljaksanaan yang ditempuh perusahaan dalam

memasarkan barang hasil produksinya adalah kebijaksanaan

harga untuk meningkatkan jumlah penjualan perusahaan.

Kebiljaksanaan harga yang ditempuh adalah menetapkan harga

jual berdasarkan harga pokok ditambah biaya-biaya pen-
Jjualan, biaya administrasi dan umam s=erta sejumlah pro-
sentase keuntungan tertentu yang diinginkan perusahaan.
Dan dari kebijaksanan harga ini, maka dapat dilihat pe-
ningkatan jumlah biaya aperasional setiap tahunnya,

adalah sebagal berikut @

]



TABEL 11

BIAYA OFPERASIONAL PADA
ubD. SUMBER UTAMA DI UJUNG PANDANG
PERIODE 1991 - 1995

-

Sumber 3

diperlihatkan

Ubraian

Tahun

1991 1992 1993 1994 15995
(Fp) (Rp) (Ry) (Rp) (Ry)
= Elava behan SO4UEFG D SR 100 | S00.000 | 0,000 | 451,200
baku
= Hiaya bebian Z1b 02860 228, SO0 Z38.WK) X, Q00 200, 500
penbaritu
Total T, &35 T, &LK) 838, 0K E39 L0000 870,700

un .

Sumber Utama di

Uiung Fandang

Jika diperhatikan tabel tersebut di atas, maka dapat

dengan

Jelas

operasional dari tahun—ketahun,

1991 sampal

dengan

tahun 19995.

adanya

peningkatan

yvakni mulai dari

biaya

tabhun

Selanjutnya akean diperlihathkan Tabel HRiayva Tetap,

sebagal berikut
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TABEL 111

BIAYA TETAF FADA
ub. SUMBER UTAMA DI UJUNG PANDANG
PERIODE 1991 — 1995

Tahun
Uraian
1991 1992 1993 1994 1995
(Fp) (Fy) (Fp) (Rp) (Rp)
1. Hiaya letap
Tuwraa
i Pegawad L D0 2,800 85,200 58,000 HL 500
b. Biaya Fdm. 5000 5. 300 G, 500 G600 &, R0
c. UOperasi- 144, B0 18, ) 1é, 300 17 .10 18,000
anal ken-
daraan dan
MEEAN .
d. Lain—lain 2,105 2 o 2K LR 2,400 2,600
. Bunga kre— 71,00 71000 7L L0000 710000 71,000
dat
Juml ah 142,50 14éb ., &0 150, 3500 154 50K 1583. 500
2. Pesvpusutan SEL500 85, 500 S8, Q0K S8 00 G900
Total Biayea 198,600 | 202,500 | 206,200 | 210,200 | 214,400
Tetap
S . CREE

Sumber : UD. Sumber Utama di Ujung Pandang
Selanjutnya akan diperlihatkan Tabel Laporan Rugil

Laba UD. Sumber Utama, sebagai berikbutb :




TABEL 1V

LAFPORAN RUGI LABA FADA
ubD. SUMBER UTAMA DI UJUNG PANDANG
PERIODE 1991 -—-199%5
(Dalam ribuan rupiah)

T a bhuan
Urdatlan
1991 1992 1993 1594 1595
iRp) (Rp) {kp) (Kp) {Rp)
1. Hasil penjualan §) 1,035,000 | 1,086,750 | 1,140,750 | 1.199.250 | 1.257.750
2. biaya Variabel : 720,835 759.600 B838.500 839,000 870.700
3. Frotit Margin 314,345 321,150 302.2%0 360,250 367.050
4. Biaya Tetap :
- Biaya Tetap Tuna1 (BBT) 143,000 146,600 150,300 154,300 156, 500
- Penyusutan 4 Amortisasi 35,500 55,500 55,900 33,500 $5.,900
Total Biaya Tetap 158,500 202,500 206,200 210,200 214,400
S. Laba (Rugd), sebelus pajak 115,465 124,650 76.050 150,050 172,550
6. Fajak 34.450 37.4600 21,600 46.500 54,400
7. Laba Bersih (Rugi), setelah 81,115 87.050 68,450 103,550 118,250
pajak.

Sumber : UD. Sumber Utama di Ujung Pandang

Dari Tabel IV di atas, menunjukkan bahwa Rugi Laba
mengalami peningkatan, khususnya selama 5 (lima) tabun
terakhir ini, kecuali pada tahun 1993, dimana laba yang
diperaleh mengalami penurunan, sebesar 22,9 W, yaitu dari
Rp. 124 .6050.000,- turun menjadi Rp. 96.000,.000,-,

Fenurunan laba yang diterima oleh perusabaan ter-
sebut terjadi karena adanya perubahan jumlah blaya opera—
sional yang dikeluarkan oleh perusahaan pada tahun yang

bersangkutan. Dimana pada tahun tersebut, perusahaan me-
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lakukan pembelian bahan baku, sehingga menaikkan biaya
variabel sebesar 10,39 % dari Kp. 7899.600.000,~ pada
tabhun 1992 naitk menjadi KRp. 838.500.000,- pada tahun
1993, Yang mana bila dibandingkan dengan prosentase ke-
fnaikan blaya variabel pada tabun 1993 ini cukup tinggi.
Sebagalr contoh, prosentase kenalkan biaya variabel dari
tahun 19971 ketabun 1992 adalah sebesar 5,42 4 dari Rp.
20,635,000 ,- naik menjadi Rp. 759.4600.000,-. Begitu pula
prosentase kenaikan blaya variabel dari tahun 1993 ke
tahun 19094 hanya sebesar 0,50 % dari Kp, @30, 500,000 -
menjalds BHp. 839.000,000,- sedany prosentase benatkan
biaya variabel dari tabhun 1994 ke tahun 1995 adalah
sebesar 3,79 % yaitu dari Rp. 839.000.000,—- meniadi Rp.
g70.700,. 000, Jadi disinil terlaihat bahwa prosentase be-
Nnaitkan biaya variabel dari tahun 1992 ke tahun 1993
mengal amil kenalban yvang cukuap tangglr bila dibandingkan
dengan prosentase kenalkan bilaya variabel pada tahuon-
tahun vang lain.

Frocentase kenaikan bilaya variabel inil pada akhirnya
akan berpengaruh pula terhbadap kenailkan bilaya operasianal
yang pada akhirnya akan mempengatruhi perolehan laba yang
akan diterima oleh perusahaan. Dengan kenalkan blaya ape-—
rasional tercobot, menyebabkan laba yang tevima oleh UD.
Suaber Utama pada tahun 1993 tourun sebesar 22,9 4, yaitu

dari Rp. 124.&450,000,- turun menjadi Rp. 96.,050.000,-,



4.3. Analisis Koefisien Korelasi

Berikut ini penulis akan membahag sejauh mana pe-
ngaruh biays operasional terhadap peningkatan laba pada
cuatu perusahaan.

Sebagaimana kita ketabui babwa tuiuan utams didiri-
Fannya sualbu perusabiaan adalah antuk menperoleh laba.
Dalam hal 1ni, labae dalam batas yang layak diukur dari
aspek investasilt dan modal kerja yvang dilibatkan dalam
aktavalas operasi perusahaan yang bersangkutan. Upaya
untulk mendapatkan laba dalam bonteke sepertl itu bukanlah
hal yvang =sudal, melainkan harus diupayakan sedemikian ru-
pa dengan mendayagunakan secara maksimal mungkin berbagal
uneur yang dimiliki perusahaan, dan mencari serta meng-—
analisa informasi—-informagsi/data, baik herupa data his-
toris maupun yang aktual dara pihak ekstern perusahaan
masa datang yang mapan guna mengantisipasi secara akurat
setiap masalah yang mungkin timbul kemudian menetapkan
langkabh—-langkah yvang harus ditempubh guna mencapal tujovan
vang telah ditetaplkan sebelumnya.

Salah satu faktor yang mempengaruhil berhasil tidalk-
nya sualu perusabaan untuk mencapail tujuannya dalam mem—
peruleh laba adalah besarnya tingkat biaya operasional .
Apablla tadak ada pengendalian dalam biaya produksl ana,
maka akan terjadi pemborocsan-pemborosan sehingga harga
pokok produbksa menjadi tinggi. PDengan harga pokok pro—

duksil yang tinggil akan mensmpatkan perusahaan dalam po-




151 persaingen yang tidak menguntungkan. Dan pada akhir—
nya aban berpengarubh pula terhadap peningkatan dalam per-—
clehan laba. Dengan demikian terlihat adanya hubungan/
pengaruh dari tingkat biaya operasional terhadap peneri-
maan labia Ggleh perusahaan.

Lntuk mengatabhuil csampal €ejauh mana pengaruh braya
aperasional terhadap peningkatan laba, kami gunakan
"Fendekatan Foefisien Korelasi”, valtu untuk mengetahui
hubungean antara bilaya operasional dengan tingkat laba
yang diperoleh perusabiaan dengan menggunakan rumis
sebagal berikut 2

REXY — ZX2EY

VeexZ - (22 \/nz¥Z - (2v)2
Dimana s '

v o= Koefisien korelasi

n = Banyaknya tahun yang diteliti

X = HBiaya operasional

L.aba

¥

dengan ketentuan s

Jika Sitat hubungan
R ¥ 4 = Erat

r= 8 0% = & Oy69 = Sedang

r=3% 0,5 = L.eamah

o= i =0,7 = Erat

rom g =0,0 — {E = OuHY) = Sedang

r= £ =0,5 = Lemah



Dilmana
+

Berakat

Operasianal

Tabwn

S
Ve
1972
1993
165744
1995

Jumlah

= Mer

Menuniubkkan
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-
H

wniukban korelasa positif (searah)

Forelasi negatif (tidak searah)

int diketengahkan tabel tentang Biaya bteadaan
dan Tingkat Laba, sebagai berikut s

TABEL V

KEADAAN BIAYA OPERASIONAL DAN TINGKAT LABA
UNTUK MENGHITUNG KDEFISIEN KORELASI
FADA UD. SUMBER UTAMA DI UJUNG PANDANG
(Dalam jutaan rupiah)

Sumber : Tabel Y dan Hasil Ol ahan Data

V

\Vz

Hiaya  |Tingkat XY x= ve
(perasional  Laba
X ¥

w19,% | 115,47 | 106,179,228 845, 553,81 | 13,353,352

G&2, 10 | 124,85 | 119.925,77 925.638,41 | 15.8537,62
1.044,70 | 961,08 | 100.243,44 | 1.091.398,09 | 9.225,80
1.089,20 [ 180,05 | 157.432,45 | 1.100.620,64 | 22.515.00
1.085,10 | 172,65 | 187.342,52 | 1.177.442,00 | 29.808,02
S.060,68 | 656,87 | &71.223,47 | 5.140.850,96 | 90.419,5

AR ] R S | | R e

\/t"‘?‘;':‘ ) 'ZZ."J.;'...'

CEXY  —SEXEY

f P ol
Vosye — e

l‘:l (-\f‘})'.j .:_",'_"_'?.":‘f'}

(B.080,69) (6596,87)

A (5.140.850,96) — (5,080,64)% VE (90.819,5) ~ &%8,67)7

*

R.358.117,35

w34, 303,68

70,425,808 — 26,610,077 ,21 Vas.2[,78 ~ 434,105,668




4%

21.8L5,47

94,477 .56 17.968,12

21.813.47

O o 134,12

20.8105,47

41,159,524

I
Tyt

"i
1}
;-

Dary hasal perbadtungan di atas, terlihat bahwa nilaa
kFoefisien koralasi yvang diperaleh adalah sebesar 0,009,
Milai ind menuwniukkan adanya hubungan antara bilaya opera-
sional dengan tingkat laba vang diparoleh perusabaan. Dan
berdasarban betentuan yang telah dikemukakan bahwa nilal
koetislien korelas: yvang terletak antara 0,% - 0,489, me-
nunjukkan sifat hubungan yvang sedang. Jadi, disan: dapat
dikatbaban bahwa hubungan s«ling pengarubh mempengar b
antara blays operasional dengan besarnya tingkayt laba

yang diterima aoleh suatu perusahaan bersifat "sedang”.
Addapun arah habungan tersebut , karena nilal Loefisien
karelast tersebult "positaf", maka hubungan antacra ke-
duanya adalah scarabh artinya, Fenailkan biraya opera-—
sional dan tingkat Jlaba yang diterima cleh suatu per—
usahi@an adalah "scaranh”. Hal ini terlihat pada tabel bLe-
adaan perkembangan aperasional dan tingkat laba yvang se-—

arah scetiap tabunnya.




Mesk 1 pun
el

dEn

Tierima

ecarah.

demikian,
prosentase perubahan

Dalam hal

L,

prosentase
tingkat

kenaikan

kenalkan

biaya

laba

vang di—

prosentase perie
bahan biaava operazional akan menyebabkan turunniya pro-
spntase pecubabian tingkat laba vang ditecrima oleh per-
Lrga beveny .
Untul lebaih jelasnva, dapat dilihat pada tabel be-

rikut Ani s

TABEL VI

FROSENTASE PERUBAHAN BIAYA OPERASIONAL

DAN TINGKAT LABA FPADA UD. SUMBER UTAMA

DI UJUNG PANDANG, PERIODE 1991 - 1995
{Dalam rupiah)

Qe a

Tahun Hiaya Frosentase LLaba Frosentase
Operasional Ferubaban Ferubahan
Biaya Hunga lLaba
Operasicunal
1554 19 . 055 v, 11%.545 ==
1992 GE2 100 8,65 % 124,650 7,86 7

1993 | 1.044.700 8,58 % Gé . HH0

19454 L0y . 2080 Q.45 W 180 . 080 ab 22
19945 1,065,100 FaA2 Y 172,650 19,06 £

SGumbieer @ Tabel IV dan Hasil (dlahan

Dﬁ. t a
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Dari data tersebut di atas, terlihat bahwa prosen—
tase perubahan biraya operacsional yang tinggl akan menye-
babkan turunnya prosentase perubahan laba yang diperoleh
perusahaan. Seperti, naiknya prosentase perubahan biaya
aperasional dari 4,83 72 menjadi 8,58 4 menyebabkan tu-
runinya prosentase perubahan laba dard 7,89 L mendada
=22,94 L. Begitu pula dengan turunnya prosentase pera-
bahan biaya opsrasional dari 8,58 4 ke 0,43 %L menyebabkan
terjadinya kenaikan 56,22 7. Kemudian dengan naiknya kem-—
ball prozentase perubahan braya operasional dara 0,43 7%
men jadi 3,42 %4 diikuti dengan penurunan prosentase per-
ubahan laba dari %6,20 % ke 15,06 %L,

Seltelah mengetabhul adanya hubungan antara biaya
operasional dengan tingkat laba vang diterima oleh per—
usahaan, selanjutnya akan dilihat beberapa angka prosen—
tase yvang menunaukkan besarnya pengarubi/hubungan antara
biaya operasional dengan tingkat laba yang akan diperoleh
perusahaan.

Untubk mengetabnva hal and digunakan "Pendebatan kboe-

fraren Determinan” dengan rumus sebagal berikat s

= Q.28 »x 100 7
= 28 %
Dari hasil perhitungan tersebut, terlihat bablwa be-—

garnyes prosentase yang menunjukkan hubungan atau pengaruh
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biaya operasional terhadap peningkatan laba adalah sebhe—
sar 28 L. Hal ani menurgukbkan balwa selain biraya opera-=
sional terdapat pula faktor—-faktor lain yang juga mem—
pengaruhl peningkatan laba pada suatu perusahaarn.

Faktor—faktor tersebut ada yang bersifat kualitatif
ada pula yvanyg bereifat kuantitatif. Yang bersifat kuali-
tatiT antara lain adalah keterampilan tenaga kerja, pe-—
lakeanaan fungei manaiemnen, dan 2ebagainya. Sedangkan
vang bersifat ktuantitatift antara lain tingkat penjualan,
besarnya palak dan lain—-lain.

SBelaniutnya wntuk mengetahui prosentase yang menun-—
Jukkan besarnya pengarub/sumbangan faktor-faktor lain
terhadap peningkaten laba yang akan diterima oleh per-
usahaan bersangkutan, Dengan demikian jelaslah bahwa
dengan semakin meningkatnya blaya operasional akan me-
nyebabkan hargs pokok produksi yang tinggi sehingga akan
menempatban perusahaan dalam posisi persaingan yang tidak
menguntungkan yang pada akhirnya akan berpengaruh pula
terhadap perolehan laba bagi perusabaan yang

bersangkutan,

4.4. Estimasi Perolehan Laba (Analisa Time Series/Trend)
Setelah melihat dan mengetahui hubungan antara bilaya

operagional dengan peningkatan laba pada suatu perusaha-—

an. Untuk sub bahasan ini akan diestimasi perolehan laba

pada tabun—tahun mendatang.
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Untuk mengetahui hal ind digunakan "FPendekatan Time
BSerigs" derngan metode "Least Square" dengan rumuse sebagail
berikut :

Y = & + X
Dimana

Y = Tinglkat laba meviwrat takeivan

a = Variabel waktu ataw pengganti periade
a = Eila trend laba pada peviode ataw tahun dasar
b = Ferubahan nilal trend laba tilap periode ataon tehun

Dengan menggunabkan "Pendebkatan Short Method", nalal a dan

b dapat dicari dengan ruunas, sebagail berikut s

(e

[
A F ——
]
SRY
R
]




TABEL VII

TINGKAT LABA DAN VARIABEL WAKTU
UNTUE MENGHITUNG TAKSIRAN LABA
FPADA UD. SUMBER UTAMA DI UJUNG PANDANG
PERIODE TAHUN 1991 - 1995

1541 ~d 115,455 —EE) 0

1952 =1 124, &80 =1.24.4650

Tabun Biaya langkat i
e asicnal Laba (Y)
(%) (Hg. ) (Rp.)

-1
19%3 0 & .05 ] ]
1554 1 LED, Q% 150,050 1
19956 - A72.650) A5, 3N 4

Juunlahy ] [ &S8. 845 139.77 O 10

aumber @ Tabel ¥ dan Hasii Olahan Datag

&Y
=) e —
r
438 .84585
b |
“alyY
(i) R
EX~
1539.770

L

Dari hasil-hasil perhitungan tersebut, didapatlah
persdamaan garis teend, sebagai berikuat @

YYo= AL 778 #* L3.977 X




Dengan melihat persamaan di atas,

kita dapal me-—

ngerti bahwa perubahan nilai trend laba pada tiap-—tiap

periode (b)

nilainya positaf,

vartu saebesar 13.977. Ini

Gerarti bahwe dengan bertambabnya nilai X maka tinghat

laba diperoleh akan bertambah sebesar 13.977 kali

tambaharn X.

Lintuk

lebih jelasnya,

P tungan bew bkt 1ni s

Y 1993 =
¥ o194 =
Y 199% =

HSelain nilal-nilal tak=siran untuk

sebut di1 &

130 773
N VPR
130 . A3
L3 . 248
131 .77
145,750
131,775
1317735
189727

Cas,

Bl B5R RA

+ AT

4 SR 7 1

o 27 .9954

e —
perhatilan perhitungan- per—

(0)

L

Lal)

tahun—-tahun ter—

clar i persamaan yvang telah diperoleh dengan

"Pendebatan fAnaliea Time Sariee” dapat pula diketabus

estimasy

Y 1996 =
Y 1997 =
Y 1998 =

e @l ehan

131773
131,778
L75.704
Y3Lu 7S
130,773
187 . 6al
1ZL.773

L3L.V773

abia pada tabun-tahun berikot -

AR QT
+ 41.931

+ YJSPTY

+ H,. 204

+ 13977

+ &7.885

(3)

t4)




=]
= B

= 201 .408
¥ 1999 = L31.773 '+ 13.977 (6)
= 131.773 + 83.862

= 215.635

i
o
—
»
N
~
£
+

Y 2000 L3.977 £7)
s 1AL, 778 + G1.83Y

= 229.5612

Dari hasil pevhitungan tersebubt, untuk lebit jelas-
nya penulls akan mengemukakan dalam bentuk tabel sebagail-

mana dalam tabel berikut

TABEL VIII

ESTIMASI LABA
FADA UD. SUMBER UTAMA DI UJUNG FANDANG
FPERIODE 1996 - 2000

Taﬁ;: dwgézlmagi Laba B Prnhgayégé“H"hh
1796 173.704 -
1907 187 .601 Ty 82
1998 201.658 f,a3
199 A e - et &3
2006 229 .82 6,48

Sumber 3 Haéil Olahan Data

Dari tabel tersebut di atas, terlihat balwa pero-
leban labia dari tahun ketabun akan mengalami peninglatan.
Hal ina terlihat dengan semakin meningkatnya prosentacse
penerimaan laba tetap tiap tahunnya meskipun kenalban 1o

hanya beberapa persen saja.
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KESTMFULAN DAN SARAN

S5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasi1l analisile yvang dilakukan terhadap
pengarvubi/suambancgan biaya operasional tervhadap penangkatan
laba yvang akan diterims oleh suwatu perusahaan, dalam hal
ind UD. Sumber Utama. Dengan menggunakan “"Pendekatan Koe—
fisien Forelasi", "Fendekatan Foetfizien Delerminan', ser
ta "Fendebatan Mon Determinan’ . Begitupun dengan estimasi
terhadap perolehan Jaba pada tahun—=tabun berakutnys yvang
menggunakan “Analisis Time Seriles (Analisis Trend)", maka
Fami dapal mengambal beberapa kecimpul an antara lain se-
Lagai berikut 3
= Antara bilaya ocperasional dan tingkat laba yang diteraima
perusahaan dalam lima tahun terakbiy pada umuonya meng—
alami peningkatan (Ferhatikan Tabel 11 kecuali pada
tahiun 19932 tingkat laba yang diterima perusahaan meng-
alami penurunan, hal anit terjadil karena pada tabun ter-
sebut biaye variabel mengalami peningkatan yang cubkup
tinugi sehangoa blayas operasional yang dikeluarkan pey-—
usaliaan Juga wengalawmi peningkatan yang cukuwp fingga.
Frosentase peningkatan biaya operasional yang lebih
tinggi dari prosentase penjualan inilah yang meng-
akibatkan menurunnya tingkat laba yang terima per-

usahaan.
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- Antara biaya operasional dan tingkat laba yvang diterima

oleh suatu perusahaan terdapat hubungan/pengarah dimiana
sitat hubungan tersebut adalah "Sedang” (Berdasarkan
nilai koefisien korelasi = 0,529). Hedangkan arah hubu-
ngannya yarng "Positif" menunjukkan bahwa antara biraya
operasional dan tingkat laba yang diterima oleh suatu
peErusahaan adalah "Searah". Akan tetapl meskipuan hubiu—
ngan biayva operasional dan tingkat laba searah namun
prosegntasse parvbaban antara keduanya "Tidak Searah®.
Dalam pengertian, naiknya prosentase perubahan biaya
operasional tidak diitbkutil dengan naiknya prosentase
perubabian tingkat laba yang diterima perusahaan.

Dengan meninglkatkban biaya operasional aban menyebablkan
sEmakin tangginya harga pokok produkel. Dengan demikian
dapat digsimpulkan bahwa 1 "Dengan harga pokok produksa
yang tinggar ini akan menempatkan perusahaan pada posisi
persaingan yvang tidak menguntungkan. Yang mana pada ak-—
hirnya akan berpengarul pula terhadap perolehan laba
perusahaan bersangkutan.

Selain blaya operasional masih ada bebsrapa faktor lagi
vang Juga sangat berpengarubh terbadap peningkatan laba
vang akan diterima oleh swatu perusahaan. Faktor—taktor
tersebut ada yang bersifat kualitatif, seperti keteramn-
pilan tenaga keria, pelaksanaan fungsi-fungsl manajemen
dalam perusahaan dan sebagainya. Adapula yang bersifat
kuantitatit, seperti tingkat penjualan, pajak, dan
lain—lain.

Berdasarkan hasil estimasi perolehan laba yang akan
diterima perusahaan selalu mengalami peningkatan

meskipun kenaikan tersebut hanya beberapa persen caja.
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5.2. Saran-saran
Berdasarban besimpulan—kesimpulan di atas, maka sa-—

Fan—sarran yang dapat penulis berikan adalah sebagail beri-

kut @

= Sebalknya perusahaan dapat menggunabkan peralatan ana-—
lisis perhitungan yang bsik dan akurat yang dapat me-
nunjang kelangesungan hadup perusahaan dalam mendapatkan
laba. Dalam hal besarnya laba yang dipercleh dari hasil
penjualan setelah dikurangas dendan harga pokok dan bila-—
ya lainnya, sedapalt mungkin menekan biraya-biaya (Opera-
ting Expence). Fenekanan bahan baku (misalnya biaya pe-—
sanan diperkecil, pembellian babhan baku dalam partail
vang banyvak . sehingga harga belinya lebih muran).

—= Dalam hal peningkatan dan pemupukan tingkat pernjualan
vang sudalh ada sebailknya pihak perusahaan memperhatikan
dan memper tabhankan mutu hasil produksi.

~ Disamping 1tu pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang
lain perlu lebih dipertegas lagi. Adapun fungsi—fungsi
manajemen tersebul adalah fungsil perencanaan (plan-
ning), fungsi pengorganisasian (organizing), fungsi
pengarahan (directing), serta fungel pengawasan (con-

trolling)
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